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Abstract 

This study explores the importance of curriculum management in Islamic 
boarding schools (pesantren) and how it can enhance dakwah (Islamic 
preaching) education. It begins by discussing the concept of curriculum 
management in pesantren, then examines the role of these institutions in 
dakwah education. Furthermore, the study reviews the processes of planning, 
implementation, supervision, and evaluation of the learning curriculum in 
pesantren. Finally, conclusions and recommendations will be provided to 
improve the effectiveness of curriculum management in developing dakwah 
education. 
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Abstrak 

Penelitian ini mengeksplorasi pentingnya manajemen kurikulum pembelajaran 
di pesantren dan bagaimana hal ini dapat meningkatkan pendidikan dakwah. Dimulai 
dengan membahas konsep manajemen kurikulum di pesantren, kemudian menelusuri 
peran pesantren dalam pendidikan dakwah. Selanjutnya, penelitian ini akan mengulas 
proses perencanaan, implementasi, serta pengawasan dan evaluasi kurikulum 
pembelajaran di pesantren. Akhirnya, kesimpulan dan rekomendasi akan diberikan 
untuk meningkatkan efektivitas manajemen kurikulum dalam mengembangkan 
pendidikan dakwah. 

Kata Kunci : Manajemen Kurikulum, Pembelajaran Pesantren, Pendidikan Dakwah. 
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Pendahuluan 

Pondok pesantren adalah lembaga pendidikan Islam tradisional di 
Indonesia yang menyediakan pendidikan agama dan kehidupan komunal bagi 
santri (siswa). Pondok pesantren biasanya dipimpin oleh seorang kyai atau 
ustadz yang memiliki pengetahuan dan pengalaman dalam bidang agama 
Islam.  

Pesantren memiliki sistem pendidikan yang unik dan berbeda dari 
sekolah formal pada umumnya. Manajemen kurikulum di pesantren melibatkan 
proses perencanaan, implementasi, dan evaluasi yang disesuaikan dengan visi, 
misi, dan tujuan pendidikan pesantren. Kurikulum pesantren tidak hanya fokus 
pada aspek akademik, tetapi juga menekankan pada pembentukan karakter 
dan kepribadian santri melalui pembiasaan ibadah, nilai-nilai keislaman, dan 
keterampilan hidup. Fleksibilitas dan kemampuan beradaptasi menjadi kunci 
dalam manajemen kurikulum pesantren, sehingga dapat merespons kebutuhan 
masyarakat dan perkembangan zaman. 

Pesantren memiliki peran yang sangat penting dalam mengembangkan 
pendidikan dakwah di Indonesia. Sebagai institusi pendidikan Islam, pesantren 
tidak hanya mencetak ulama dan cendekiawan muslim, tetapi juga menjadi 
pusat peradaban Islam yang menyebarkan ajaran Islam melalui kegiatan 
dakwah. Kurikulum pesantren dirancang untuk membekali para santri dengan 
pengetahuan agama yang mendalam, kemampuan berdakwah, dan 
keterampilan kepemimpinan. Melalui pengajian, khutbah, dan berbagai aktivitas 
keagamaan, pesantren menjadi corong penyebar nilai-nilai Islam yang 
rahmatan lil 'alamin. 

Oleh karena pentingnya peranan pondok pesantren khususnya di 
Indonesia dalam meningkatkan kualitas dakwah Islamiyah, maka peneliti 
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Manajemen Kurikulum 
Pembelajaran Pesantren dalam Meningkatkan Pendidikan Dakwah”. Penelitian 
ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan metode penelitian 
deskriptif analisis. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Dakwah Islamiyah adalah kegiatan menyebarkan ajaran Islam dan 
mempromosikan nilai-nilai Islam kepada masyarakat. Pentingnya dakwah 
Islamiyah antara lain: 

1. Menyebarkan ajaran Islam 

Dakwah Islamiyah bertujuan untuk menyebarkan ajaran Islam dan 
memperkenalkan nilai-nilai Islam kepada masyarakat. 

2. Meningkatkan kesadaran beragama 

Dakwah Islamiyah dapat meningkatkan kesadaran beragama masyarakat 
dan membantu mereka memahami ajaran Islam dengan lebih baik. 
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3. Membangun masyarakat Islam 

Dakwah Islamiyah dapat membantu membangun masyarakat Islam yang 
kuat dan harmonis dengan mempromosikan nilai-nilai Islam seperti toleransi, 
keadilan, dan kasih sayang. 

Secara umum Dakwah Islamiyah dapat dilakukan melalui berbagai cara, 
seperti ceramah, khotbah, diskusi, dan media sosial. Oleh karena pentingnya 
dakwah dalam Islam karena sebagai salah satu kewajiban seluruh umat Islam, 
maka dalam prosesnya harus dilakukan bukan hanya benar, namun juga harus 
efektif. Oleh karena itu penting adanya pendidikan dakwah.  

Pendidikan dakwah bagi generasi muda sangat penting karena: 

1. Meningkatkan kesadaran beragama 

Pendidikan dakwah membantu generasi muda memahami ajaran Islam dan 
meningkatkan kesadaran beragama mereka. 

2. Membangun karakter 

Pendidikan dakwah membantu generasi muda membangun karakter yang 
baik, seperti akhlak mulia, empati, dan tanggung jawab. 

3. Mengembangkan kemampuan berkomunikasi 

Pendidikan dakwah membantu generasi muda mengembangkan kemampuan 
berkomunikasi yang efektif dan persuasif. 

4. Mempersiapkan generasi muda sebagai agen perubahan 

Pendidikan dakwah membantu generasi muda menjadi agen perubahan yang 
positif dalam masyarakat. 

Proses perencanaan kurikulum pembelajaran di pesantren dimulai 
dengan mengidentifikasi kebutuhan dan tujuan pendidikan yang selaras dengan 
visi dan misi pesantren. Tim kurikulum pesantren melakukan analisis kebutuhan 
masyarakat, perkembangan zaman, dan tuntutan dunia kerja untuk 
menentukan mata pelajaran dan kegiatan yang akan diajarkan. Selanjutnya, 
mereka menyusun struktur kurikulum, menentukan metode pembelajaran, dan 
mempersiapkan sumber daya yang diperlukan, baik dari segi tenaga pengajar, 
fasilitas, maupun anggaran. Fleksibilitas dan kemampuan beradaptasi menjadi 
kunci dalam proses perencanaan kurikulum pesantren. 

Implementasi kurikulum pembelajaran di pesantren dilakukan dengan 
memadukan antara pendidikan formal dan informal. Mata pelajaran agama, 
seperti Alquran, hadis, fikih, dan Bahasa Arab, diajarkan secara intensif melalui 
sistem klasikal dan bandongan. Sementara itu, kegiatan ekstrakurikuker, seperti 
latihan pidato, pelatihan kewirausahaan, dan latihan kepemimpinan, dilakukan 
untuk mengembangkan keterampilan dan kepribadian santri. Pesantren juga 
menerapkan pembiasaan ibadah harian, seperti shalat berjamaah, mengaji, dan 
pengajian, sebagai upaya pembentukan karakter Islami. Pengajar di pesantren 
tidak hanya berperan sebagai pendidik, tetapi juga sebagai mentor dan panutan 
bagi para santri. 
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Pengawasan dan evaluasi kurikulum pembelajaran di pesantren 
dilakukan secara komprehensif dan berkelanjutan. Pengawasan dilakukan oleh 
kyai dan pimpinan pesantren untuk memastikan pelaksanaan kurikulum sesuai 
dengan rencana dan tujuan pendidikan. Evaluasi kurikulum dilakukan melalui 
penilaian hasil belajar santri, umpan balik dari orang tua dan masyarakat, serta 
refleksi dari pengajar. Hasil evaluasi digunakan untuk memperbaiki dan 
menyempurnakan kurikulum, baik dari segi materi, metode, maupun proses 
pembelajaran. Pengawasan dan evaluasi yang efektif memungkinkan pesantren 
untuk terus menyesuaikan kurikulumnya dengan kebutuhan dan perkembangan 
zaman. 

Manajemen kurikulum pembelajaran yang efektif di pesantren 
memainkan peran vital dalam meningkatkan pendidikan dakwah. Melalui 
perencanaan, implementasi, dan evaluasi kurikulum yang komprehensif, 
pesantren dapat membekali para santri dengan pengetahuan, keterampilan, 
dan kepribadian yang dibutuhkan untuk menjadi pendakwah yang unggul. 
Kurikulum yang fleksibel dan berorientasi pada pembentukan karakter Islami 
akan menghasilkan lulusan pesantren yang tidak hanya cakap secara akademik, 
tetapi juga memiliki komitmen dan kemampuan untuk menyebarkan ajaran 
Islam melalui kegiatan dakwah di masyarakat. Dengan demikian, manajemen 
kurikulum pesantren yang baik akan berdampak positif pada peningkatan 
pendidikan dakwah di Indonesia. 

Manajemen kurikulum pesantren yang efektif dapat memiliki dampak 
positif terhadap peningkatan pendidikan dakwah di Indonesia, antara lain: 

1. Peningkatan kualitas pendidikan: Manajemen kurikulum yang baik dapat 
meningkatkan kualitas pendidikan dakwah di pesantren, sehingga santri 
dapat memperoleh pengetahuan dan keterampilan yang lebih baik. 

2. Pengembangan kurikulum yang relevan: Manajemen kurikulum yang efektif 
dapat membantu mengembangkan kurikulum yang relevan dengan 
kebutuhan masyarakat dan tantangan zaman, sehingga pendidikan dakwah 
dapat lebih efektif. 

3. Peningkatan kompetensi santri: Manajemen kurikulum yang baik dapat 
membantu meningkatkan kompetensi santri dalam bidang dakwah, sehingga 
mereka dapat menjadi dai yang lebih efektif dan profesional. 

4. Pengembangan metode pembelajaran: Manajemen kurikulum yang efektif 
dapat membantu mengembangkan metode pembelajaran yang lebih inovatif 
dan efektif, sehingga proses pembelajaran dapat lebih menarik dan 
bermanfaat. 

5. Peningkatan kesadaran beragama: Manajemen kurikulum yang baik dapat 
membantu meningkatkan kesadaran beragama santri dan masyarakat, 
sehingga mereka dapat memahami ajaran Islam dengan lebih baik dan 
mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Dengan demikian, manajemen kurikulum pesantren yang efektif dapat 
membantu meningkatkan kualitas pendidikan dakwah di Indonesia dan 
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melahirkan generasi yang lebih berkompeten dan berakhlak mulia. 

Dampak positif pendidikan dakwah bagi masyarakat Indonesia antara 
lain: 

1. Meningkatkan kesadaran beragama: Pendidikan dakwah dapat meningkatkan 
kesadaran beragama masyarakat Indonesia, sehingga mereka dapat 
memahami ajaran Islam dengan lebih baik dan mengamalkannya dalam 
kehidupan sehari-hari. 

2. Membangun masyarakat yang harmonis: Pendidikan dakwah dapat 
membantu membangun masyarakat yang harmonis dan toleran, sehingga 
dapat mengurangi konflik dan meningkatkan kerukunan antar umat 
beragama. 

3. Meningkatkan moralitas dan etika: Pendidikan dakwah dapat membantu 
meningkatkan moralitas dan etika masyarakat Indonesia, sehingga mereka 
dapat menjadi lebih baik dan lebih bertanggung jawab. 

4. Mempersiapkan generasi muda yang berkualitas: Pendidikan dakwah dapat 
membantu mempersiapkan generasi muda yang berkualitas dan berakhlak 
mulia, sehingga mereka dapat menjadi agen perubahan yang positif dalam 
masyarakat. 

5. Meningkatkan kesadaran sosial: Pendidikan dakwah dapat membantu 
meningkatkan kesadaran sosial masyarakat Indonesia, sehingga mereka 
dapat lebih peduli dengan masalah-masalah sosial dan lingkungan. 

Berdasarkan uraian terkait penelitian yang peneliti lakukan tersebut, 
maka dapat dipastikan bahwa manajemen kurikulum pesantren dapat 
meningkatkan kualitas pendidikan dakwah, sehingga pendidikan dakwah yang 
berkualitas dapat membantu meningkatkan kualitas hidup masyarakat 
Indonesia dan membangun masyarakat yang lebih harmonis dan sejahtera. 

 

Simpulan 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa manajemen kurikulum pembelajaran 
di pesantren memainkan peran penting dalam meningkatkan pendidikan 
dakwah di Indonesia. Melalui proses perencanaan, implementasi, dan evaluasi 
kurikulum yang komprehensif, pesantren dapat membekali para santri dengan 
pengetahuan, keterampilan, dan kepribadian Islami yang dibutuhkan untuk 
menjadi pendakwah yang efektif. Pesantren perlu terus menyesuaikan 
kurikulumnya dengan perkembangan zaman, kebutuhan masyarakat, dan 
tuntutan dunia kerja, sehingga dapat menghasilkan lulusan yang siap 
mengembangkan pendidikan dakwah di lingkungan mereka masing-masing.  

Rekomendasi yang dapat diberikan adalah meningkatkan kolaborasi 
antara pesantren, pemerintah, dan pemangku kepentingan lainnya dalam 
pengembangan kurikulum pendidikan dakwah, memperkuat kapasitas pengajar 
pesantren melalui pelatihan dan pengembangan profesional yang 
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berkelanjutan, mengintegrasikan teknologi digital dalam proses pembelajaran 
dan kegiatan ekstrakurikuler pesantren untuk meningkatkan efektivitas 
pendidikan dakwah, dan menjalin kemitraan dengan lembaga pendidikan dan 
organisasi keagamaan untuk memperluas jaringan dan sumber daya bagi 
pengembangan pendidikan dakwah. 
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